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PENGOLAHAN LIMBAH CAIR RUMAH PEMOTONGAN HEWAN
(RPH) GIWANGAN DENGAN SISTEM BIOFILTER AEROBIK SEBAGAI
TERTIARY TREATMENT

Lisa Setyo Rahayu
31081142

ABSTRAK

Pengolahan limbah cair rumah pemotongan hewa
dapat dilakukan secara biologis. Dalam penelitian ini, dig
aerobik dengan media batu scoria berdiameter 3-4
untuk mengolah limbah cair RPH Giwangan yang
secondary treatment.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Meg
BOD, COD, Amoniak (%) pada si
mengetahui apakah biofilter aerobi
sesuai dengan baku mutu Limbah U
menurut SK. Gubernur DIY No.7 ffahun
lebih baik antara perlakuan an tiRggi gun 10 cm dan 20 cm pada sistem
biofilter aerobik.

Berdasarkan hasil pe
aerobik dengan wa
BOD 70,9-88,9%,
mampu menurunkan pa
baku mutyglsi Cair u
Gubernu

D No:
aerobik Unggun
TDS dang

Kata kunci: rumah pemotongan hewan (RPH), biofilter aerobik, tertiary treatment

RPH) salah satunya
kan sistem biofilter
tertiary treatment

ik, (2) Mengetahui
nkan beban organik hingga
atan Rumah Potong Hewan

alah TDS 35,2-38,6%, TSS 32,5-59,4%,
,7%, Amoniak 89-91,6%. Biofilter aerobik
DS, TSS, BOD, COD menjadi sesuai dengan
Kegiatan Rumah Potong Hewan menurut SK.
Tahun 2010 kecuali pH dan amoniak. Perlakuan biofilter
lebih baik dalam mengolah limbah cair RPH kecuali pada

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Daging merupakan salah satu kebutuhan manusia sebagai sumber

protein. Sekarang ini, kebutuhan daging semakin bertambah seiring dengan

memenuhi  kebutuhan daging terse pemotongan hewan
menghasilkan limbah yang bera
feses, urine, darah, air be
maka kegiatan pemotongan hewan
semakin meningkat. Limbah tersebut

yang tinggi, apabila hanya dibuang ke

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan yang dapat menimbulkan
masalah ekologi.

Rumah pemotongan hewan Giwangan adalah rumah pemotongan
hewan skala besar di Yogyakarta. Adapun rumah pemotongan hewan (RPH)
Giwangan ini sudah memiliki unit pengolahan limbah yaitu secara aerobik.
Bagi rumah pemotongan hewan lain yang masih dalam skala kecil atau yang

belum mempunyai unit pengolahan limbah, upaya pengolahan limbah masih



sangat rendah dan bahkan tidak ada. Adanya keterbatasan ruang, dana, dan
minimnya pengetahuan serta keahlian tentang pengolahan limbah menjadi
masalah bagi rumah pemotongan hewan ini.

Pengolahan limbah salah satunya dapat dilakukan secara biologi yaitu
dengan bantuan mikroorganisme. Dalam penelitian ini digunakan limbah cair

rumah pemotongan hewan Giwangan yang sebelumnya sudah mengalami

primary treatment (filtrasi) dan secondary treatment (dengan sistem

Anaerobik Baffled Filter Reactor bermedia keriki air ini kemudian

itu, biofilter aero juga merupakan suatu sistem yang tidak
ang yang sangat luas dan biaya yang sangat mahal.

penelitian ini, sistem biofilter aerobik memiliki efisiensi

pengolahan bahan organik yang lebih ringan jika dibandingkan dengan sistem
anaerobik sehingga lebih cocok sebagai tertiary treatment. Selain itu, sistem
biofilter aerobik sebagai tertiary treatment dibutuhkan untuk mengolah
limbah cair RPH Giwangan yang sebelumnya sudah diolah dengan sistem
anaerobik (Anaerobik Baffled Filter Reactor). Hal ini karena pada kondisi
anaerob, kandungan oksigen terlarut rendah (Hidayat, 2009), efisiensi

pengolahan sekitar 80% sehingga airnya masih mengandung bahan organik



C.

yang cukup tinggi, serta bau yang masih ditimbulkan menyebabkan masalah
tersendiri (Kaswinarni, 2007). Oleh sebab itu, sistem biofilter aerobik ini
diharapkan dapat membantu menjadi alternatif dalam pengolahan limbah cair

rumah pemotongan hewan sebagai tertiary treatment.

Perumusan Masalah

1. Berapa besar tingkat penurunan TDS, TSS, BOD, COR, amoniak (%) pada
sistem biofilter aerobik?
2. Apakah biofilter aerobik mampu mengela air RPH hingga suhu,

pH, TDS, TSS, BOD, COD, a

tinggi unggun 10 cm dan 20 cm akan

memberikan kua erbeda?

Tuj

1. Mengetahui besar tingkat penurunan TDS, TSS, BOD, COD, amoniak (%)
pada sistem biofilter aerobik.

2. Untuk mengetahui apakah biofilter aerobik mampu mengolah limbah cair
RPH hingga suhu, pH, TDS, TSS, BOD, COD, Amoniak hingga sesuai
dengan baku mutu Limbah Cair untuk Kegiatan Rumah Potong Hewan

menurut SK. Gubernur DIY No.7 Tahun 2010.



3. Mengetahui perlakuan yang lebih baik antara perlakuan dengan tinggi

unggun 10 cm dan 20 cm pada sistem biofilter aerobik.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi pengelola rumah pemotongan hewan (RPH)

Untuk memberikan informasi kepada pengelola rumah pemotongan

tertiary treatment.

2. Bagi peneliti

Untuk menambah pengetauan da asan peneliti tentang proses

ngan menggunakan sistem biofilter
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan:

1.

Biofilter aerobik unggun 10 cm memiliki tingkat penurunan TDS 38,6 %,

TSS 59,4 %, BOD 70,9 %, COD 71,2 %, amoniaki91,6 % dan biofilter

unggun 20 cm yaitu TDS 35,2 %, TSS 3 %, COD 86,7 %,
amoniak 89 %.

Biofilter aerobik mampu me pkan parameter suhu, TDS, TSS, BOD,

COD menjadi sesuai dengan baku r mbah cair RPH menurut SK.
Gub. DIY No.7 Ta dan amoniak.
Biofilter un i"baik dalam mengolah limbah cair RPH

daripada biofilter 0 cm, kecuali TDS, TSS, amoniak, dan nitrat.

B. Sar

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang dapat

diberikan guna kesempurnaan penetian tentang sistem biofilter aerobik |,

antara lain:

1.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan media filter yang
mempunyai permukaan luas dan juga bersifat basa agar dapat membantu

dalam menetralkan pH yang asam.

47
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2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan penetian dengan variasi
waktu tinggal agar dapat diketahui waktu tinggal yang terbaik dalam
menurunkan amoniak menjadi sesuai dengan baku mutu limbah cair RPH

menurut SK. Gub. DIY No.7 Tahun 2010.
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